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A. Latar Belakang Masalah 
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Pendidikan yang baik merupakan wahana untuk meinbangun sumber daya 
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· man usia (human resource), dan sumber qaya man usia itu terbukti menjadi �aktor ·· 

determinan bagi keberhasilan pemb�guhan dan keniajuiili silatil bang'sa. Dalam 

GBHN dikemukakan tujuan akibat pembangunan nasional ad�hih pembangunan 

manusia Indonesia seutuhnya dan .pembangunan ·s_eluruh.masy�kat Indonesia. 

Dengan demikian pengembangan kualitas sumber daya manusia menempati 
. ·.1.' 

kedudukan yang sentral dalam proses pembangunan. Adapun tingkatan 

pendidikan seseorang akan sangat mempengaruhi segala �sikap dan tindakannya. 

Demikian juga sebagai orangtua · dalanl. melaksanakart ·berbagai upaya baik 

spiritual ataupun fisik juga akan sangat dipengaruhi oleh tingkatan pendidikannya . ·.' • '  1 • l 

(Mansur. 2005) 

, Menurut Sarwono (2006) keluarga merupakan hubungan antar' manusia 

yang paling intensif dan paling �wal terjadi. Sebelum seorang anak mengenal 

lingkungan yang lebih luas, ia terlebih dahulu mengenal lingkuf!gan kelu�rganya. 

Oleh 'karena itu, sebelum· mengenal norma�norma dart nilai...-nitai ·yang berlaku 
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dalam keluarganya. 

Menurut Hamidah (2002) hampir se.tiap orangtua mengharapkan anaknya 

menjadi anak yang baik dan mencapai prestasi yang lebih . baik, • yang sesuai 
·' 
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dengan harapan orangtua khususnya dan masyarakat pada u;numnya, taat dan 
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patuh pada nilai-nilai yang berlaku bagi masyarakat dan menjadi orang yang 

bermanfaat baik bagi dirinya, keluarganya dan lingkungannya. Jadi untuk 

menghindari kegagalan orangtua dalam proses asuha..'l harus sesuai dengan apa 

yang diharapkan dengan hasil yang ditunjukkan oleh anak, secara konkrit adalah 

perilaku anak yang diharapkan seringkali berbeda dengan perilaku kenyataannya . 

Ketidakberhasilan tersebut sering kali disebabkan oleh ketidaktalman orangtua 

terhadap kemauan atau keinginan anak akan suatu cara atau proses pembelaJaran, 

jadi harus ada saling keterbukaan dalam pola asuh demokratis. 

Selanjutnya Hamidah (2002) menyatakan bentuk pembelajaran paling 

awal dan sederhana yang diberikan oleh lingkungan adalah bentuk pola hubungan, 

komunikasi, perlakuan dan sosialisasi antara anak dan orangtua atau anggota 

keluarga lain. Sikap orangtua yang tercermin dalam pola hubungan, pola 

komunikasi, interaksi timbal · batik dan pemberian hadiah dan hubungan 

seyogyanya dibuat atas dasar pemahaman bersama Hal ini bertujuan untuk 

menghindari kesalahpahaman, persepsi atau interprestasi yang salah serta 

perbedaan harapan antara anak dan orangtua Pemahaman bersama ini akan 

menghasilkan kesepakatan dan ketepatan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dalam keluarga, dengan demikian proses pembelajaran dapat 

betjalan secara efektif dan hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan, 

terutama prestasi belajar yang akan dicapai. 

Selanjutnya Hamidah (2002) menyatakan masing-masing bentuk pola asuh 

mempunym cara yang berbeda-beda dalarn proses pengas1,.1han dan 

pembelajarannya. Hal itu tidak terlalu penting, asalkan orangtua mengetahui 
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